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ABSTRAK 
 
Produksi rumput laut dipengaruhi oleh metode budidaya yang digunakan. Metode patok dasar 
merupakan cara menanam rumput laut pada daerah pantai yang dangkal dan masih terendam 
air pada surut terendah. Selain itu jarak tanam rumput laut juga berfiungsi untuk meningkatkan 
produksi rumput laut karena berhubungan dengan luas lahan penanaman. Oleh karena itu 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak tanam berbeda pada budidaya rumput 
laut dengan metode patok dasar. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 
menggunakan Rancangan_Acak Lengkap (RAL), yang terdiri atas 5 perlakuan dan 4 
kali_ulangan sehingga didapatkan 20 sampel penelitian. Perlakuan yang diberikan yaitu Jarak 
tanam 20 cm, 25 cm, 30 cm, 35 cm dan 40 cm. Hasil dari penelitian ini yaitu pertumbuhan 
mutlak jarak tanam terbaik di dapatkan pada jarak tanam 30cm  dengan nilai 123 g. 
Pertumbuhan spesifik terbaik didapatkan pada jarak tanam 30 cm dengan nilai rata-rata 2,759 
%/hari. Nilai karaginan tertinggi yaitu pada jarak tanam 30 cm sebesar 3,93%. Hasil penelitian 
ini menunjukan jarak tanam yang berbeda memiliki pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 
rendemen karaginan Eucheuma spinosum. 
 
Kata Kunci: Eucheuma spinosum, jarak tanam, patok dasar, pertumbuhan, karaginan 
 

ABSTRACT 
 
Seaweed production is influenced by the cultivation method used. The base stake method is 
planting seaweed in shallow coastal areas still submerged in water at the lowest ebb. In 
addition, the spacing of seaweed also increases seaweed production because it is related to the 
area of planting land. Therefore this study aims to determine the effect of different spacing on 
seaweed cultivation using the basic stake method. This study used an experimental method 
using a completely randomized design (CRD), which consisted of 5 treatments and 4 
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repetitions so that 20 research samples were obtained. The treatments ranged from 20 cm, 25 
cm, 30 cm, 35 cm and 40 cm. The results of this study are that the best absolute growth spacing 
was obtained at a spacing of 30cm with a value of 123 g. The best specific growth was obtained 
at a spacing of 30 cm with an average value of 2.759%/day. The highest carrageenan value was 
at a 30 cm spacing of 3.93%. The results of this study showed that different spacing had a 
significant effect on the growth and yield of Eucheuma spinosum carrageenan. 
 
Keywords: Eucheuma spinosum, plant spacing, root stakes, growth, carrageenan 
 

PENDAHULUAN 
 

Provinsi..Nusa..Tenggara..Barat memiliki luas wilayah sekitar 49.312,19 km2 
(luas_daratan 20.153,15 km2 dan luas lautan 29.159,04 km2) yang terdiri dari pulau Sumbawa 
dan pulau Lombok, Pulau Lombok dengan garis pantai 514 km dengan luas wilayah perairan 
pada kabupaten Lombok tengah yaitu 397,56 km2 dan memiliki pulau kecil sebanyak 20 
dengan panjang pantai 82,0 km. Provinsi Nusa Tenggara Barat dikenal sebagai tempat yang 
mempunyai manfaat dalam hal perikanan dan kelautan yang melimpah, sehingga dapat 
dikatakan  sebagai produsen rumput laut yang berkontribusi secara berkelanjutan. Pada tahun 
2018 luas lahan sebesar 17,964.26 Ha dan jumlah produksi rumput laut mencapai 850,235.78 
ton/tahun. Selain itu, di daerah ini juga memiliki tempat budidaya rumput laut yang berpotensi 
untuk dikembangkan sehingga budidaya rumput laut hampir dapat ditemui di seluruh wilayah 
perairan NTB (Buku Profil Dinas, 2019). 

Secara umum ada beberapa metode yang dilakukan dalam budidaya rumput lautan, antara 
lain metode permukaan rakit, metode permukaan tali bentang, dan metode lepas dasar (patok 
dasar). Metode lepas dasar atau pasak dasar adalah metode yang dilakukan di dasar perairan 
dengan mengikat rumput laut pada seutas tali dan diikat pada patok yang ditancapkan di dasar 
yang berpasir, sehingga mudah untuk menempelkan pasak. Selain penggunaan patok, metode 
ini juga dapat menggunakan batu koral atau blok semen sebagai patok kemudian ditebarkan di 
dasar air (Kamla, 2011). 

Metode patok dasar telah umum dilakukan oleh para petani rumput laut di pantai 
Gerupuk, Lombok Timur, NTB. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Supiandi et al., 
(2020), menjelaskan bahwa metode patok dasar dengan biota Eucheuma cottoni dapat 
ditumbuhkan pada sepanjang garis pantai yang masih memperoleh sinar matahari yang cukup. 
Oleh karena itu, pada penelitian ini digunakan jenis.rumput laut yang berbeda yaitu dengan 
menggunakan rumput laut Eucheuma spinosum untuk melihat..pengaruh pemberian jarak 
tanam yang berbeda pada rumput laut Eucheuma spinosum dengan metode patok dasar 
sehingga nantinya dapat menjadi bahan informasi dan pengetahuan untuk para pembudidaya 
yang melakukan budidaya rumput..laut jenis Eucheuma spinosum.  

Menurut Wijayanto et al., (2011) Rumput laut..Eucheuma..spinosum sebagai bahan 
industri makanan dapat dikonsumsi secara langsung, selain itu juga menurut Wenno et al., 
(2012) dapat digunakan sebagai bahan baku berbagai jenis produk seperti kosmetik, pasta gigi, 
cat, dan obat-obatan. Selain menjadi insdustri makanan rumput laut jenis Eucheuma spinosum 
ini merupakan rumput laut penghasil karagenin. Seiring bertambahnya penduduk dunia, saat 
ini permintaan karaginan semakin tinggi. Sehingga diperlukan adanya solusi untuk memacu 
produktifitas Eucheuma spinosum yang merupakan sumber karaginan baik secara kuantitas dan 
kualitas (Harun et al., 2013). Oleh.karena.itu.penelitian perbedaan jarak tanam ini dilakukan 
untuk.mengetahui.pertumbuhan.dan produksi.tertinggi rumput.laut Eucheuma spinosum pada 
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jarak tanam yang berbeda sehingga dapat menghasilkan pertumbuhan dan produksi yang 
tinggi. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Waktu dan tempat  

Penelitian ini akan_di laksanakan selama 30 hari, yang bertempat di Desa Gerupuk, 
Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah. Analisa kandungan karaginan dilakukan di Lab 
Produksi dan Reproduksi Prodi Budidaya Perairan dan analisis kulatias Kimiawi air di Lab 
Kimia analitik Fakultas MIPA Universitas Mataram. 
 
Alat dan bahan 

Alat yang digunakan antara lain; Alat tulis, Timbangan, Log book, Kamera, 
Thermometer, Refractometer, pH meter, Tali ris, Tali polietilen, Tali rafiah, Kayu patok 
bamboo, Penggaris, Spektrometer. Bahan yang digunakan berupa Aquades, Eucheuma 
spinosum,  Tissue, HCL 0,03%, Na2CO32,5%, CaCl 10%, dan HCL 5%. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan_metode eksperimental dengan Rancangan_Acak Lengkap 
(RAL), yang terdiri dari 5 Perlakuan jarak tanam Eucheuma spinossum yang berbeda, tiap 
percobaan dilakukan 4 kali_ulangan sehingga diperoleh 20 unit percobaan. Penelitian ini 
dilaksanakan selama 30 hari di Teluk Gerupuk, Lombok Tengah. Rancangan Perlakuan 
tersebut, antara lain :  
P1 : Bibit Eucheuma spinosum. jarak tanam 20 cm 
P2 : Bibit Eucheuma spinosum. jarak tanam 25cm  
P3 : Bibit Eucheuma spinosum. jarak tanam 30 cm 
P4 : Bibit Eucheuma spinosum. jarak tanam 35 cm 
P5 : Bibit Eucheuma spinosum. jarak tanam 40 cm 
 
Prosedur Penelitian  

Langkah pertama adalah Persiapan Patok Dasar. Disiapkan_alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk membuat patok dasar. Disiapkan juga 4 batang kayu patok bambu sebagai 
patok yang akan dipasangkan pada setiap sudut budidaya. Patok dihubungkan dengan tali 
utama polyetilen nomor 10 atau 12. Ukuran kontruksi budidaya dari dasar perairan sekitar 25-
30 cm. Pancang bambu_berdiameter 5 cm sepanjang 2 meter ditancapkan ke dasar perairan. 
Kemudian direntangkan_tali polyethylene (PE) di antara dua pancang tersebut sebagai tali 
utama/ longline. Jarak antar longline yang berbeda sesuai perlakuan Kemudian rumput 
laut_digantung pada tali utama.Tahapan selanjutnya adalah Persiapan Bibit Eucheuma 
spinosum. Bibit Eucheuma spinosum. yang digunakan didapatkan dari para pembudidaya. Bibit 
Eucheuma spinosum. Berat bibit yang digunakan adalah 50g. Diikatkan bibit pada tali ris 
menggunakan tali rafia dengan jarak antar bibit yang berbeda sesuai perlakuan. Setelah Bibit 
sudah ada dilanjutkan ke Tahap Penanaman Eucheuma spinosum. Diikat bibit pada tali_yang 
dibentangkan dalam air dengan bantuan patok. Selama rumput laut Eucheuma spinosum berada 
dilaut, selama ini beberapa kegiatan akan terus dilakukan untuk memastikan rumput laut 
(Eucheuma spinosum) dalam kondisi baik. Beberapa kegiatan yang rutin dilakukan adalah 
pengendalian tanaman, pembuangan lumpur, penanaman kembali tanaman yang rusak atau 
mati dan pengendalian pertumbuhannya. 
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Parameter Penelitian 
Parameter yang akan diukur yaitu pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan Spesifik, 

Kandungan karaginan, dan kualitas air.   
Pertumbuhan Mutlak 

Menurut Sahabati et al., (2016), pertumbuhan mutlak dapat diukur dengan rumus : 

 
Keterangan:  
W : Pertumbuhan_mutlak (g) 
Wt : Berat rata-rata akhir  
W0 : Berat rata-rata_awal_  
 
Laju Pertumbuhan Spesifik 

Menurut Kasim, (2017), pertumbuhan_spesifik diukur menggunakan rumus berikut:  
SGR = X 100% 

Keterangan:  
SGR : Laju pertumbuhan_spesifik  
Wt : Berat_rata-rata akhir   
Wo : Berat rata-rata awal_   
t : Waktu pemeliharaan  
 
Pengukuran Kualitas Air 

Pertumbuhan rumput laut bergantung pad akondidi lingkungan. Beberapa kondisi 
lingkungan yang dimaksud diantaranya adalah pemenuhan kondisi perairan dengan nilai 
parameter optimal untuk_pertumbuhan alga. Parameter_kualitas air menjadi parameter 
pendukung dalam penelitian ini. Parameter yang diukur yaitu luminositas, suhu, kecepatan 
aliran, salinitas, oksigen, nitrat dan fosfat. Pengukuran akan dilakukan kali selama kegiatan 
penelitian yaitu pada awal pemeliharaan, pada_hari ke-10, hari ke-20 dan pada hari_ke-30. 
 
Analisis Kandungan karagenan Eucheuma spinosum. 

Rendemen karagenan merupakan hasil ekstraksi Eucheuma spinosum yang didapatkan 
melalui Langkah berikut; Timbang 100 gram rumput laut kering, cuci bersih, rendam dalam 
air tawar selama 12 jam, rendam kembali dengan NaOH 1%, lalu bilas dengan air bersih, 
campur rumput laut hingga halus, ekstrak halus dan rebus dengan api kecil. tambahkan 3 L air, 
didihkan sampai halus selama 2 jam, saring selagi panas, hasil saring segera dicuci dengan 
etanol 90% sampai halus, dikeringkan di udara selama 12 jam, kemudian disuling pada suhu 
kamar serendah 60-80 ° C untuk membentuk karagenan lembaran, lembaran Karaginan 
kemudian dicampur dan ditimbang dan dihitung tergantung pada perbandingan antara berat 
karaginan dan berat rumput laut kering yang digunakan pada setiap perlakuan (Supiandi et al., 
2020).  

 
Keterangan : 
KK : Kandungan Karaginan (%) 
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HASIL 
 
Pertumbuhan Mutlak 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata pertumbuhan mutlak Eucheuma spinosum secara 
keseluruhan terlihat lebih baik pada perlakuan 3 (bibit awal 50g) dengan berat rata-rata 
123,05g, kemudian diikuti perlakuan 4 (bibit awal 50g) dengan berat rata-rata 113,6g, dan 
perlakuan 5 (bibit awal 50g) dengan berat rata-rata 96,9g, kemudian perlakuan 2 (bibit awal 
50g) dengan berat rata-rata 84,3g, dan terakhir perlakuan 1 (bibit awal 50g) dengan berat bibit 
73,2g. Dapat dilihat pada  
 

 
Gambar 1: Pertumbuhan Mutlak 

 
Laju Pertumbuhan Spesifik 

Hasil uji anova menunjukan perbedaan jarak tanam budidaya memberikan pengaruh 
nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik Eucheuma spinosum. nilai pertumbuhan spesifik 
paling tinggi terdapat pada perlakuan 3 (jarak tanam 30 cm) dengan nilai rata-rata 1,24%/hari,  
kemudian diikuti perlakuan 4 (jarak tanam 35 cm) dengan nilai rata-rata 1,19%/hari, 
selanjutnya 5 (jarak tanam 40 cm) dengan nilai rata-rata 1,08%/hari, kemudian diikuti 
perlakuan 2 (jarak tanam 25 cm) dengan nilai rata-rata 0,99% /hari, dan yang paling rendah 
didapatkan pada perlakuan 1 (jarak tanam 20 cm) dengan nilai rata-rata 0,9%/hari. 

 
Gambar 2: Pertumbuhan spesifik 
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Rendemen Karaginan 
Berdasarkan hasil uji rendemen karaginan Eucheuma spinosum diperoleh hasil pada 

perlakuan pertama (20 cm) yaitu sebesar 1,33%, pada perlakuan kedua (25 cm) sebesar 2,2%. 
Perlakuan ketiga (30 cm) sebesar 3,93%, perlakuan keempat (35 cm) sebesar 3,04%, dan pada 
perlakuan kelima (40 cm) yaitu sebesar 2,28%, dari hasil ini terlihat bahwa perlakuan 3 dengan 
jarak tanam 30cm memiliki rendemen karaginan tertinggi, dan kandungan alginat terendah 
terjadi pada perlakuan 1 jarak tanam 20 cm 

. 
Gambar 3: Rendemen karaginan 

 
 
Parameter Kualitas Air 

Nilai pengukuran kualitas air selama penelitian dapat dilihat pada table dibawah ini : 
Parameter Nilai Kelayakan 

Suhu (ºC) 29-30 25-35 ºC (Widyartini et al., 2015) 
DO (ppm) 10-11 5-10 mg/l (Arjuni et al., 2018) 

pH 7,5-8,4 6,0-9,0 (Paena & Rangka, 2012) 
Salanitas (ppt) 30 28-34 (BSN, 2011) 
Nitrit (mg/L) 
Nitrat (mg/L) 
Fosfat (mg/L) 

0,11 
1,32 

<0,01 

0,09- 3,5 mg/l (Suparjo, 2008) 
>0,04 (BSN, 2011) 
>0,1 (BSN, 2011) 

 
PEMBAHASAN 

 
Perbedaan jarak tanam memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan mutlak, hal 

ini diduga karena unsur hara diperairan. Menurut Supiandi et al., (2020) bahwa perbedaan jarak 
tanam dapat mempengaruhi pertumbuhan mutlak rumput laut diperkuat oleh Desy et al., (2016) 
bahwa jarak tanam dalam budidaya rumput berpengaruh pada laju pertumbuhan rumput laut. 
Pada grafik pertumbuhan mutlak, rata-rata pertumbuhan mutlak Eucheuma spinosum secara 
keseluruhan terlihat tinggi pada perlakuan 3 dengan berat rata-rata 123,05 g dan terendah pada 
perlakuan 1 dengan berat rata-rata 73,2 g. hasil yang diperoleh menunjukan perbedaan jarak 
tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan mutlak Eucheuma spinosum. Menurut Sabarno et 
al., (2018), bahwa jarak tanam yang berbeda dalam budidaya rumput laut akan mempengauhi 
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kompetisi dalam mendapatkan nutrisi. Menurut Desy et al., (2016) menyatakan bahwa 
pertumbuhan rumput laut dipengaruhi oleh jarak tanam karena pada dasarnya jarak tanam akan 
mempengaruhi penyerapan unsur hara di perairan. Selain itu berdasarkan pernyataan 
Pongarang et al., (2013) jarak tanam pada budidaya rumput lain perlu dilakukan, hal ini 
dikarenakan jarak yang terlalu rapat dapat menyebabkan persaingan dalam mendapatkan 
nutrient, selain itu jarak yang telalu renggang memberikan kebebasan bagi planton untuk 
tumbuh sehingga nutrien tidak dapat dimanfaatkan secara optimal oleh rumput laut. Penelitian 
serupa yang dilakukan oleh Abdan et al., (2013) dalam penilitiannya menghasilkan hasil yang 
sama yaitu jarak tanam yang semakin lebar tidak menjamin akan memberikan pertumbuhan 
yang optimal begitu juga dengan penelitian yang dilakukan bahwa perlakuan 3 memiliki nilai 
pertumbuhan yang optimal  dari pada perlakuan 5 dengan jarak tanam yang lebih lebar hal ini 
juga diperkuat oleh Indriani & Sumiarsih, (1991) dan Sabarno et al., (2018) metode patok dasar 
bibit diikat pada jarak 30 cm akan mengoptimalkan pertumbuhan rumput laut. 

Berdasarkan Grafik Pertubuhan Berat Spesifik bahwa pertumbuhan spesifik atau harian 
terendah pada perlakuan 1 sedangkan pertumbuhan harian tertinggi terjadi pada perlakuan 3 
akan tetapi seiring bertambahnya jarak tanam terjadi penuruan pertumbuahan. Pada penelitian 
ini menunjukan bahwa pertumbuhan harian terbaik untuk rumput laut Eucheuma spinosum 
yaitu dengan jarak tanam 30 cm. (Fajri, 2020) menyatakan bahwa jarak tanam rumput laut yang 
optimum yaitu dengan jarak 33 cm. Hasil analisis ragam (Anova) dengan jarak tanam yang 
berbeda berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan spesifik (P<0,05). Hal ini dikarenakan 
pertumbuhan harian Eucheuma spinosum dipengaruhi oleh jarak tanam yang berbeda, sehingga 
terjadi pertumbuhan yang berbeda pula, hal ini sesuai dengan pernyataaan Desy et al., (2016) 
bahwa jarak tanam dalam budidaya rumput laut memiliki pengaruh yang signifikan 
dikarenakan akan mempengaruhi proses absorpsi nutrien. sehingga perbedaan pertumbuhan 
harian Eucheuma spinosum bergantu pada nutrisi yang didapatkan pada perairan. Hasil uji 
lanjut dengan Duncan juga memberikan pengaruh nyata pada setiap perlakuan dikarenakan 
jarak tanam yang berbeda. 

Berdasarkan hasil analisa Karaginan bahwa rendemen karaginan Eucheuma spinosum 
tertinggi yaitu terdapat pada perlakuan 3 yaitu sebesar 3,93%, dan terendah terdapat pada 
perlakuan 1 yaitu sebesar 1,33%. Hasil rendemen karaginan ini memiliki perbedaan meskipun 
berasal dari perairan yang sama dan dengan metode pemanenan yang sama saat budidaya 
namun dengan perlakuan jarak tanam yang berbeda, selain itu, perbedaan rendemen karaginan 
tersebut diduga dipengaruhi juga oleh saat pengekstrasian. Ode, (2013) mengemukaan bahwa 
kandungan alginat bisa bervariasi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi 
lingkungan, jenis musim, metode ekstrak dan bagian rumput laut yang diekstrak.  

Pada penelitian terdahulu juga ditemukan kandungan yang berbeda pada setiap lokasi 
penelitian seperti pada Ode, (2013) mendapatkan kandungan alginat Sargassum dari perairan 
Pantai Desa Hutumuri Kota Ambon yaitu sebesar 45,54% sampai 56,59 % (Widyastuti, 2009) 
mendapat kandungan alginat sebesar 5,75 % dari perairan Lombok. Pada penelitian Ode, 
(2013) mendapatkan hasil kandungan alginate sebesar 15,84% - 34,65% dari perairan pantai 
Suli Maluku Tengah. Dari pernyataan diatas bahwa Kandungan alginat yang diperoleh dari 
perairan Teluk Ekas Lombok Timur tergolong sangat tinggi. Menurut Zailanie et al., (2001) 
kandungan alginat pada ganggang coklat Sargassum berkisar antara 8-32% tergantung 
bagaimana kondisi perairan tempat tumbuhnya. Berdasarkan penrnyataan tersebut bawah 
kandungan alginat dari hasil penelitian ini cukup tinggi.   

Suhu yang didapatkan bekisar antara ±29-30°C sehingga dapat ditolerir oleh rumput laut 
karena perubahan suhu yang terjadi cenderung dinamis. Menurut Pong-Masak & Sarira, 
(2018), suhu yang optimum untuk budidaya rumput laut berkisar 26-30°C.  lebih lanjut bahwa 
suhu tersebut merupakan suhu yang masih termasuk optimal untuk Eucheuma spinosum dan 
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rumput laut secara umum. Suhu berpengaruh terhadap laju fotosinteses, siring bertambahnya 
suhu maka laju fotosintesis meningkat hal sesuai dengan pernyataan Widyartini et al., (2015) 
bahwa pada titik tertentu kecepatan fotosintesis akan meningkat seiring meningkatnya suhu.  
Kandungan nilai DO (ppm) dilokasi penelitian berkisar antara 10-11 ppm. Hasil tersebut masih 
layak untuk pertumbuhan Eucheuma spinosum. Menurut Cokrowati et al., (2019), menjelaskan 
bahwa baku mutu oksigen terlarut untuk rumput laut adalah lebih dari 5 mg/l maka metabolism 
rumput laut berjalan dengan optimal. Hasil pengukuran derajat keasaman atau pH di lokasi 
penelitian berkisar antara 7,5-8,4 dimana pH perairan tersebut termasuk optimum untuk 
pertumbuhan Eucheuma spinosum. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Paena & Rangka, 2012) 
yang menyatakan bahwa  pH yang baik untuk pertumbuhan rumput laut berkisar antara 6-9 dan 
diperkuat oleh pernyataan Menurut Pong-Masak & Sarira, (2018) bahwa air laut memiliki pH 
yang relatif stabil dan berkisar antara 7,5-8,4. pH perairan biasanya tinggi pada sore hari dan 
rendah pada pagi hari. Salinitas perairan selama kegiatan yaitu 30-31 ppt, hasil ini dikatakan 
optimal. Nilai salinitas diatas merupakan nilai salinitas yang masih tergolong baik untuk 
pertumbuhan Eucheuma spinosum. Hal ini sesuai dengan BSN, (2011) menjelaskan bahwa 
salinitas yang sesuai untuk menunjang pertumbuhan rumput laut. berada pada kisaran 28-34 
ppt.   

Bentuk nitrogen utama dalam perairan alami adalah nitrat juda adalah nutrisi penting 
untuk pertumbuhan alga. Nilai nitrat yang diukur selama penanaman adalah 10 mg/l. Nilai ini 
tinggi untuk pertumbuhan alga rumput laut, menurut Suparjo, (2008), Kandungan nitrat 0,09 
hingga 3,5 mg/l dalam air optimal untuk pertumbuhan alga untuk menyerap nutrisi. Nilai nitrat 
yang tinggi di perairan tersebut dapat dikaitkan dengan input bahan organik yang tinggi dari 
kegiatan di darat, seperti erosi tanah dan limbah domestik, limbah pertanian domestik berupa 
residu pupuk, yang diangkut langsung melalui laut. air atau juga karena arusnya terlalu tinggi. 
Hal tersebut sesuai pendapat Patty, (2015), yang menyatakan adanya konsentrasi nitrat yang 
rendah dan tinggi pada kondisi tertentu di badan air dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 
antara lain adanya aliran yang mengandung nitrat dan keberadaan fitoplankton.Unsur hara yang 
penting untuk menunjang pertumbuhan rumput laut adalah nitrat. Menurut Pong-Masak & 
Sarira, (2018) bahwa tingginya kandungan nitrat lebih banyak dipengaruhi kegiatan pada 
daratan yang menghasilkan rumah tangga dan sampah organik. Dijelaskan pula bahwa unsur 
nitrat dapat merangsang pembentukan talus. Hal ini juga selaras dengan Sulistjo & Sjeifoul, 
(2006) yaitu nitrat diketahui berperan pada proses pertumbuhan dan reproduksi rumput laut. 
Menurut Candra, (2018) bahwa nilai optimal nitrat untuk pertumbuhan Eucheuma spinosum 
adalah kisaran 0,0013-0,0056 ppm. 

Pada konsentrasi fosfat terdapat perbedaan hasil pada hari ke 10 dan 20 dengan hari ke 
30, hal ini diduga diakibatkan oleh perbedaan lokasi karena pemindahan rakit apung walaupun 
masih di perairan yang sama. Konsentrasi fosfat pada penelitian ini masih tergolong rendah. 
Candra, (2018) mengemukakan bahwa secara umum rumput laut dapat tumbuh pada 
konsentrasi fosfat yang berkisar 0,050-0,075 ppm. Selain nitrat, fosfat juga nerupakan unsur 
yang penting dalam perairan. Pong-Masak & Sarira, (2018) menyatakan fosfat memiliki peran 
penting dalam penyediaan energi, terlebih pada pembentukan protein dan metabolisme, juga 
dapat mendukung pertumbuhan organisme perairan. Selain itu fosfat merupakan salah satu 
faktor penentu suburnya perairan. kegunaan fosfat diantaranya adalah sebagai peransang 
fotosintesis untuk meningkatkan pertumbuhan rumput laut. Sulistjo & Sjeifoul, (2006) 
menyatakan Fosfat memiliki peran pada bentuk adenosin trifosfat (ATP) yang pada proses 
fotosintesis. 
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KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitin ini, dapat di simpulkan bahwa jarak tanam yang berbeda 
memiliki pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan rendemen karaginan Eucheuma spinosum. 
dengan metode patok dasar. Pada pertumbuhan mutlak jarak tanam terbaik yang di dapatkan 
padan jarak tanam 30cm (perlakuan 3) dengan nilai 123 g, dan terendah yaitu pada jarak tanam 
20cm (perlakuan 1) yaitu dengan nilai 73,2 g. Pada pertumbuhan spesifik berat bibit didapatkan 
pada jarak tanam 30cm (perlakuan 3) dengan nilairata-rata 2,759 %/hari dan terendah yaitu 
pada jarak tanam 20cm (perlakuan 1) dengan nilai rata-rata 2,004%/hari. Nilai Rendemen 
karaginan tertinggi yaitu pada jarak tanam 30cm (perlakuan 3) sebesar 3,93% dan terendah 
pada jarak tanam 20cm (perlakuan 1) sebesar 1,33 %. 
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